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 Abstract: Penelitian ini membahas pengaruh tekanan 

akademik dan pola asuh otoriter terhadap 

kesejahteraan psikologis remaja, dengan fokus pada 

anak usia 14 tahun di Lebak Bulus. Tekanan 

akademik yang tinggi dan ekspektasi orang tua yang 

tidak realistis, yang sering kali dipadukan dengan 

pola asuh otoriter, dapat menyebabkan stres, 

kecemasan, dan burnout pada remaja. Kedua faktor 

ini berdampak pada kesehatan mental remaja, 

meningkatkan risiko gangguan psikologis seperti 

depresi. Penelitian ini menyarankan intervensi yang 

melibatkan komunikasi yang lebih baik antara orang 

tua dan anak serta dukungan emosional di sekolah 

untuk mengurangi dampak negatif tersebut. 
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PENDAHULUAN  

Masa reimaja meirupakan peirioidei peirkeimbangan yang peinuh dinamika dan tantangan, di 

mana individu meinghadapi beirbagai peirubahan bioiloigis, psikoiloigis, dan soisial. Pada tahap ini, 

reimaja mulai meimbeintuk ideintitas diri dan keimandirian, teitapi meireika juga reintan teirhadap 

teikanan dari lingkungan, teirutama dalam kointeiks akadeimik dan hubungan deingan oirang tua. 

Tuntutan peindidikan di eira moideirn seiring kali meimbawa teikanan akadeimik yang tinggi pada 

reimaja. Meireika diharapkan untuk meincapai preistasi yang tinggi deimi meimeinuhi standar 

keiluarga dan seikoilah, seirta beirsaing di masa deipan yang seimakin ko impeititif (Puspitasari, 2019). 

Teikanan akadeimik yang beirleibihan, seipeirti targeit nilai tinggi, peirsaingan antar teiman, dan 

eikspeiktasi oirang tua yang tidak reialistis, dapat meimeingaruhi keiseijahteiraan psikoiloigis reimaja. 

Dampak dari teikanan ini meincakup streis kroinis, keiceimasan, bahkan deipreisi. Peineilitian oileih 

Anggraini & Supriyadi (2017) meinunjukkan bahwa reimaja deingan tingkat teikanan akadeimik 

tinggi leibih ceindeirung meingalami burnoiut, yang beirdampak neigatif pada keiseihatan meintal dan 

keimampuan beilajar meireika. 

Di sisi lain, gaya peingasuhan yang diteirapkan seitiap oirang tua keipada anaknya pasti akan  

beirbeida untuk seitiap  oirang.  Meinurut  Baumrind  (1991),  gaya  peingasuhan (pareinting styleis), 

didasarkan pada dua aspeik peirilaku peingasuhan, yaitu kointroil (cointroil)dan keihangatan (warmth). 

Keimudian, gaya peingasuhan oirang tua yang teirlalu  keiras  akan  beirdampak  teirhadap  

koimunikasi  yang  neigatif,  kurangnya peingawasan,   anak   ceindeirung   meinoilak,   dan   

keideipannya   akan   teirdapat keikeirasan  dalam  meineirapkan  disiplin  (Baumrind,  1991).  Oleih  

kareina  itu,  gaya peingasuhan    yang    diteirapkan    oirang    tua    keipada    anaknya    teintu    

akan meimeingaruhi hampir seimua aspeik aktivitasnya, teirmasuk dalam hal akadeimik. 

Poila asuh oirang tua meimainkan peiran peinting dalam peimbeintukan karakteir dan 
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keiseijahteiraan psiko iloigis anak. Poila asuh oitoiriteir, yang ditandai deingan kointroil keitat, koimunikasi 

yang minim, dan kurangnya dukungan eimoisioinal, dapat meimpeirburuk koindisi psikoiloigis reimaja 

yang sudah teirteikan oileih beiban akadeimik. Meinurut Baumrind (2004), poila asuh oitoiriteir seiring 

kali meimbuat anak meirasa teiralieinasi, tidak dihargai, dan tidak meimiliki oitoinoimi, yang pada 

akhirnya meinghambat peirkeimbangan eimoisi dan soisial meireika. 

Dalam kasus seioirang anak beirusia 14 tahun di Leibak Bulus, Jakarta, yang meingalami 

teikanan akadeimik tinggi dan poila asuh oitoiriteir, diteimukan bahwa anak teirseibut meinunjukkan 

geijala seipeirti keiceimasan beirleibih, keisulitan tidur, dan meinarik diri dari inteiraksi soisial. Hal ini 

meinceirminkan beitapa beisarnya dampak gabungan dari teikanan akadeimik dan poila asuh yang 

tidak meindukung teirhadap keiseijahteiraan psikoiloigis. Peineilitian ini peinting untuk meinggali leibih 

dalam hubungan antara keidua variabeil teirseibut, meingingat beitapa krusialnya masa reimaja dalam 

peimbeintukan foindasi keiseihatan meintal di masa deiwasa. 

Deingan meilakukan studi liteiratur yang koimpreiheinsif, peineilitian ini beirtujuan untuk 

meimbeirikan peimahaman yang leibih meindalam teintang bagaimana teikanan akadeimik dan poila 

asuh oitoiriteir meimeingaruhi keiseijahteiraan psikoiloigis reimaja. Teimuan ini diharapkan dapat 

meimbeirikan reikoimeindasi praktis keipada oirang tua, peindidik, dan peimbuat keibijakan untuk 

meinciptakan lingkungan yang leibih supoirtif bagi reimaja. 

 

METODE PENELITIAN 

Meitoidei yang digunakan dalam peinulisan artikeil ini adalah deingan meinggunakan 

liteiraturei reivieiw, dimana peinulis meilakukan peincarian liteiratur baik nasioinal maupun  

inteirnasioinal yang teirdapat dalam beibeirapa database seipeirti ScieinceiDireict, Goioiglei    Schoilar, 

PubMeid, ReiseiarchGatei. Dalam peincarian artikeil jurnal, peinulis teilah meindapatkan 13 rujukan 

artikeil jurnal. Peincarian  jurnal meinggunakan beibeirapa kata kunci di dalamnya, seipeirti acadeimic 

preissurei, authoiritarian pareinting, psychoiloigical weill-beiing, dan ado ileisceints. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Teikanan akadeimik meirupakan koindisi streis yang dialami individu, khususnya reimaja, 

akibat tuntutan tinggi dalam lingkungan peindidikan. Teikanan ini beirasal dari beirbagai sumbeir, 

seipeirti eikspeiktasi tinggi dari oirang tua, koimpleiksitas kurikulum, hingga peirsaingan akadeimik 

yang keitat. Suldoi dan Shauneissy-Deidrick (2009) meingungkapkan bahwa eikspeiktasi akadeimik 

yang tidak diseirtai dukungan eimoisioinal dapat meinyeibabkan keiceimasan dan peirasaan reindah diri 

pada reimaja. Seilain itu, Galloiway eit al. (2013) meinyoiroiti bahwa kurikulum yang teirlalu padat 

dan tidak meimpeirtimbangkan kapasitas siswa seiring kali meimbuat meireika meirasa keiwalahan, 

meingurangi moitivasi beilajar, dan meimicu burnoiut akadeimik. 

Dampak teikanan akadeimik teirhadap keiseihatan psikoiloigis reimaja sangat signifikan. 

Peineilitian oileih Pascoiei eit al. (2020) meinunjukkan bahwa streis kroinis akibat teikanan akadeimik 

dapat meingganggu fungsi koignitif dan eimoisioinal, meiningkatkan risikoi gangguan seipeirti deipreisi 

dan insoimnia. Teikanan ini juga meingganggu keiseiimbangan hidup reimaja, di mana meireika seiring 

meingoirbankan waktu istirahat, aktivitas soisial, dan reikreiasi deimi meimeinuhi tuntutan akadeimik. 

Leibih jauh lagi, teikanan ini dapat meinyeibabkan burnoiut, koindisi di mana siswa meirasa leilah 

seicara eimoisioinal, sinis teirhadap peimbeilajaran, dan meiragukan keimampuan diri (Maslach eit al., 

2001). 

Teikanan akadeimik seiring kali beirkaitan eirat deingan poila asuh yang diteirapkan oirang tua, 

teirutama poila asuh oitoiriteir. Poila asuh oitoiriteir ditandai oileih kointroil yang keitat, eikspeiktasi tinggi 

tanpa neigoisiasi, dan koimunikasi yang minim, yang meimbuat anak meirasa tidak meimiliki ruang 

untuk meingungkapkan keibutuhan atau peindapat meireika (Baumrind, 1991). Dalam ko inteiks 
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akadeimik, oirang tua deingan poila asuh oitoiriteir ceindeirung meinuntut preistasi yang tinggi tanpa 

meimbeirikan dukungan eimoisioinal yang meimadai. Hal ini dapat me impeirburuk teikanan akadeimik 

yang dirasakan reimaja, kareina meireika meirasa teirteikan untuk meimeinuhi harapan tanpa adanya 

rasa aman eimoisioinal (Ste iinbeirg, 2001). Studi oileih Pinquart dan Kauseir (2018) meineimukan 

bahwa reimaja yang hidup dalam keiluarga deingan poila asuh oitoiriteir meimiliki risikoi leibih tinggi 

untuk meingalami keiceimasan, deipreisi, dan reindah diri, teirutama jika eikspeiktasi akadeimik yang 

dibeirikan tidak reialistis. Seilain itu, teikanan ini dapat meinyeibabkan burnoiut akadeimik, di mana 

siswa meirasa leilah seicara eimoisioinal dan keihilangan moitivasi untuk beilajar (Maslach eit al., 

2001). Poila asuh yang teirlalu meineikankan kointroil juga meingurangi keimampuan reimaja untuk 

meingeimbangkan keiteirampilan koiping yang adaptif, seihingga meireika leibih reintan teirhadap 

dampak neigatif dari streis akadeimik (Buri, 1991). 

Poila asuh yang oitoiriteir juga dapat meimbatasi ruang eiksplo irasi anak untuk meimbangun 

strateigi beilajar yang seisuai deingan keibutuhan meireika. Akibatnya, reimaja yang meinghadapi 

teikanan akadeimik dalam lingkungan oitoiriteir seiring kali meirasa teirisoilasi dan kurang peircaya diri 

dalam meinghadapi tantangan akadeimik.  

Keitika keidua fakto ir ini diko imbinasikan, seipeirti pada kasus anak 14 tahun di Le ibak Bulus, 

dampaknya meinjadi seimakin koimpleiks. Anak te irseibut meinghadapi teikanan akadeimik yang 

tinggi tanpa adanya dukungan e imoisioinal yang me imadai dari oirang tua, yang me impeirburuk streis 

dan meinurunkan mo itivasi beilajar. Hal ini meindukung teimuan Ryff & Singe ir (2008) yang 

meinyatakan bahwa ke iseijahteiraan psiko iloigis reimaja dipeingaruhi seicara signifikan o ileih inteiraksi 

antara lingkungan akade imik dan po ila peingasuhan di rumah. Studi lain juga me inunjukkan bahwa 

reimaja yang meingalami teikanan ganda dari lingkungan ke iluarga dan se ikoilah ceindeirung meimiliki 

risikoi leibih tinggi te irhadap gangguan keiseihatan meintal, seipeirti keiceimasan dan deipreisi (Luthar & 

Barkin, 2012). 

Dalam kointeiks ini, peineilitian meinyo iroiti peintingnya inte irveinsi multidimeinsi, seipeirti 

peinguatan koimunikasi antara o irang tua dan anak, se irta peinyeidiaan layanan ko inseiling di seikoilah, 

untuk meingurangi te ikanan akadeimik dan dampak po ila asuh o itoiriteir pada keiseijahteiraan 

psiko iloigis reimaja. Peindeikatan ini meimungkinkan reimaja untuk me ingeimbangkan keiteirampilan 

reigulasi eimoisi dan o itoinoimi diri yang leibih baik, seihingga mampu me inghadapi tantangan hidup 

deingan leibih seihat. 

 

KESIMPULAN 

Simpulan 

Beirdasarkan hasil kajian liteiratur yang teilah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa teikanan 

akadeimik dan poila asuh oitoiriteir meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap keiseijahteiraan 

psikoiloigis reimaja, khususnya pada anak usia 14 tahun. Teikanan akadeimik yang beirleibihan dapat 

meinyeibabkan streis, keiceimasan, dan beirkurangnya rasa peircaya diri pada reimaja, seimeintara poila 

asuh oitoiriteir ceindeirung meinghambat peirkeimbangan eimoisi yang seihat, meinciptakan hubungan 

yang tidak teirbuka antara oirang tua dan anak. Keidua faktoir ini, keitika digabungkan, dapat 

meimpeirburuk keiseijahteiraan psikoiloigis reimaja dan meimpeingaruhi kualitas hidup meireika. 

Reimaja yang hidup dalam koindisi teikanan akadeimik tinggi dan poila asuh yang teirlalu 

meingeikang beirisikoi meingalami masalah keiseihatan meintal, seipeirti deipreisi dan gangguan 

keiceimasan. 

Saran 

Beirdasarkan teimuan ini, disarankan untuk meinciptakan lingkungan yang meindukung 

peirkeimbangan psikoiloigis reimaja deingan meingurangi teikanan akadeimik yang tidak reialistis dan 

meimbeirikan ruang bagi anak untuk beireikspreisi. Orang tua disarankan untuk meingadoipsi poila 
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asuh yang leibih deimoikratis dan meindukung, yang meimungkinkan anak untuk beilajar mandiri 

dan meingambil keiputusan deingan bimbingan yang bijaksana, bukan deingan paksaan. Seilain itu, 

pihak seikoilah dan oirang tua seibaiknya beirkoilaboirasi dalam meindukung keiseijahteiraan psikoiloigis 

reimaja deingan meinyeidiakan proigram bimbingan atau koinseiling yang dapat meimbantu anak-anak 

meinghadapi teikanan akadeimik dan masalah pribadi meireika. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anggraini, R., & Supriyadi, T. (2017). Peingaruh Beiban Akadeimik teirhadap Burnoiut pada Siswa 

SMA. 

Baumrind, D. (1991). Thei influeincei oif pareinting stylei oin adoileisceint coimpeiteincei and   substancei   

usei. Thei   Joiurnal   oif   Early   Adoileisceincei,   11, 56-95. 

Baumrind, D. (2004). Pareinting Styleis and theiir Effeicts oin Childrein's Deiveiloipmeint. 

Buri, J. R. (1991). Pareintal authoirity queistioinnairei. Joiurnal oif Peirsoinality Asseissmeint, 57(1), 

110-119. https://doii.oirg/10.1207/s15327752jpa5701_13 

Galloiway, M. K., eit al. (2013). "Noinacadeimic Effeicts oif Hoimeiwoirk in Privileigeid, High-

Peirfoirming High Schoioils." 

Luthar, S. S., & Barkin, S. H. (2012). Thei impact oif pareints' beihavioirs oin adoileisceint meintal 

heialth: A reivieiw. Joiurnal oif Clinical Child & Adoileisceint Psychoiloigy, 41(2), 268-

278. https://doii.oirg/10.1080/15374416.2012.670318 

Maslach, C., Schaufeili, W. B., & Leiiteir, M. P. (2001). Joib burnoiut. Annual Reivieiw oif 

Psychoiloigy, 52(1), 397-422. https://doii.oirg/10.1146/annureiv.psych.52.1.397 

Pascoiei, M. C., eit al. (2020). "Thei Impact oif Streiss oin Studeints’ Meintal Heialth and Acadeimic 

Outcoimeis." 

Pinquart, M., & Kauseir, R. (2018). Pareints' psychoiloigical cointroil and adoileisceint weill-beiing: A 

meita-analysis. Joiurnal oif Yoiuth and Adoileisceincei, 47(6), 1194-1212. 

https://doii.oirg/10.1007/s10964-018-0845-3 

Puspitasari, R. (2019). Dampak Teikanan Akadeimik teirhadap Keiseijahteiraan Reimaja: Studi 

Empiris di Indoineisia. 

Ryff, C. D., & Singeir, B. H. (2008). Thei cointoiurs oif poisitivei human heialth. Psychoiloigical 

Inquiry, 19(1), 1-10. https://doii.oirg/10.1080/10478400802223801 

Steiinbeirg, L. (2001). Wei knoiw soimei things: Pareint–adoileisceint reilatioinships in reitroispeict and 

proispeict. In Thei Adoileisceint Expeirieincei: A Histoirical and Croiss-Cultural Peirspeictivei (pp. 

1-24). Joiurnal oif Reiseiarch oin Adoileisceincei, 11(1), 1-24. 

Suldoi, S. M., & Shauneissy-Deidrick, E. (2009). "Thei Impact oif Peirceiiveid Streiss oin Adoileisceint 

Functioining." 

Yusuf, S. (2013). Psikoiloigi Peirkeimbangan Anak dan Reimaja. 

 


